BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

|

Terdapat hubungan positf kemampuan berfikir logis dengan hasil belajar
matematika, dimana semakin tinggi kemampuan berfikir logis siswa maka
semakin tinggi hasil belajarnya.

Terdapat hubungan positif kebiasaan belajar dengan hasil belajar matematika,
dimana semakin baik kebiasaan belajar siswa maka semakin tinggi hasil
belajar matematikanya.

Terdapat hubungan positif persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil
belajar matematika, dimana semakin baik persepsi terhadap matematika maka
semakin baik hasil belajar matematikanya.

Terdapat hubungan positif kemampuan berfikir logis, kebiasaan belajar dan
persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil belajar matematika, dimana
ketiga variabel tersebut ditingkatkan secara bersama-sama maka akan
meningkat pula hasil belajar matematikanya.

Besarnya sumbangan relatif kemampuan berfikir logis terhadap hasil belajar
Matematika sebesar 42,93%, sumbangan relatif kebiasaan belajar terhadap
hasil belajar Matematika . sebesar 33,82% sedangkan sumbangan refatif
persepsi terhadap matematika terhadap hasi!' belajar Matematika sebesar
23,25%. Hal ini berarti bahwa sumbangan kemampuan berfikir logis dengan
kebiasaan belajar dan persepsi siswa memiliki kecenderungan yang sama
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untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa SMP Negeri 6, 9 dan 11
di Kota Binjai.

6. Besarnya sumbangan efektif kemampuan berfikir logis terhadap hasil belajar
Matematika sebesar 40,96%, sumbangan efektif kebiasaan belajar terhadap
hasil belajar Matematika sebesar 32,28%, sedangkan sumbangan persepsi
terhadap matematika terhadap hasil belaar matematika sebesar 22,19%. Hal ini
berarti bahwa sumbangan kebiasaan belajar jauh lebih besar dibandingkan
kemampuan berfikir logis dan persepsi siswa untuk meningkatkan hasil belajar

siswa SMP Negeri 6, 9 dan 11 di Kota Binjai.

B. Implikasi

SMP Negeri 6. 9 dan 11 sebagai sekolah yung menyelenggarakan
pendidikan pada jalur reguler yang ditujukan pada peningkatan keilmuan.
Matematika sebagai mata pelajaran keilmuan den keterampilan vang diberikan
kepada siswa selama 6 (enam) semester merupakan mata pelajaran yang perlu
mendapat perhatian untuk peningkatannya. Dengan dilakukannya penelitian yang
berkaitan dengan kemampuan berfikir logis, kebiasaan belajar dan persepsi siswa
terhadap matematika akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berfikir logis,
kebiasaan belajar dan persepsi terhadap matematika secara bersama-sama
memberikan sumbangan terhadap hasil belajar Matematika sebesar 95,43%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan ketiga variabel terschut dapat

menentukan peningkatan hasil belajar Matematika siswa, sehingga perlu menjadi



perhatian bagi para guru khususnya guru Matematika di SMP Negeri 6, 9 dan 11 di

Kota Binjai.

1. Upaya Peningkatan Kemampuan Berfikir Logis Dalam Rangka
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan kemampuan berfikir logis
terhadap hasil belajar Matematika sebesar 40,963%. Melihat besarnya sumbangan
yang diberikan oleh kemampuan berfikir logis terhadap hasil belajar Matematika
dibandingkan dengan variabel kebiasaan belajar dan persepsi terhadap matematika,
maka perlu diberikan perhatian khusus terhadap pemupukan kemampuan berfikir
jogis. Pemupukan/peningkatan kemampuan berfikir logis dari sisi siswa dapat
dilakukan dengan cara berusaha untuk maun mengikvti pembelajaran, merasakan
manfaat materi pelajaran, mengerjakan semua tugas yang diberikan, serta
berkeinginan untuk mempraktekkan materi pelajaran yang didapat pada waktu
teori. Sedangkan upaya yang dapat dilakukan oleh gurn untuk meningkatkan
kemampuan berfikir logis siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika adalah
dengan memberikan pembelajaran dengan cara menyenangkan, membantu siswa
mengembangkan kemampuannya, memberikan | kebebasan yang terkendali,
menciptakan kehangatan dalam pembejajaran, memberikan tugas yang menantang,
membahas kembali tugas yang diberikan dan fetap mengoentrol tingkat kebiasaan
belajar siswa. Jika kemampuan berfikir logis siswa dapat ditingkatkan maka
dibarapkan hasil belajarnya akan meningkat. Oleh sebab itu maka siswa perlu
berfikir positif (positive thinking) tethadap Matematika yang merupakan bagian tak

terpisahkan dalam dunia pendidikan. Selain itu sebagai siswa tidak perlu merasa
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malu, takut ataupun malas untuk bertanya tentang hal yang tidak/belum diketahui
dan mempraktekkan Matematika tersebut baik sebelum, selama maupun setelah
proses pembelajaran berlangsung.

Selain mengikuti proses pembelajaran disekolah, maka siswa perlu
mengikuti kursus Matematika ataupun membentuk kelompok diskusi yang
menggunakan Matematika sebagai pengantar di luar jam pelajaran untuk lebih
menambah perbendaharaan kosa kata dan lebih mtensif dalam menggunakan
Matematika tersebut.

Upaya lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan berfikir logis siswa terhadap Matematika adalah dengan memiliki rasa
humor dalam pembelajaran, bertindak secara adil yakni tidak membedakan antara
siswa yang mampu dengan yang kurang mampu, dapat berinteraksi dengan mudah
dan wajar dengan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Guru harus menyadari
bahwa dirinya bermanfaat bagi orang lain dan dapat merasakan keberhasilan,
mempunyai harapan yang banyak akan keberhasilan siswanya serta memiliki
perhatian yang bervariasi. Sejumlah fakior tersebut akan berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian siswa akan
merasa senang, berusaha seoptimal mungkin menumbuh kembangkan kemampuan
berfikir logis untuk mengikuti pembelajaran dan mengapiikasikan Matematika
tersebut, sehingga pada akhimya akan memberikan hasil belajar yang optimal.

2. Upaya Peningkatan Kebiasaan Belajar Dalam Rangka Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang

signifikan antara kebiasaan dengan hasil belajar Matematika. Kebiasaan belajar

68



memberikan sumbangan yang berarti sebesar 32,276% terhadap hasii belajar
Matematika. Melihat besarnya sumbangan yang diberikan oleh kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar Matematika, maka pertu diberikan perhatian khusus tcrhadup
peningkatan kebiasaan belajar tersebut. Jika kebiasaan belajar siswa dapat
ditingkatkan maka hasil belajarnya akan meningkat. Peningkatan kebiasaan belajar
siswa yang berisikan kesiapan dalam mengikuti pembelajaran, konsentrasi dalam
belajar dan memiliki keteraturan waktu dan disiplin dalam belajar, serta dengan
memprakiekkan materi vang telah didapat dalam proses pembelajaran baik
sebelum, selama ataupun setelah pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas kebiasaan belajar siswa
SMP Negeri 6, 9 dan 11 di Kota Binjai. Untuk mendapatkan itu semua maka
diperlukan dorongan moril dari guru kepada siswa untuk lebib dapat
mengembangkan/meningkatkan kebiasaan belajar. Adapun cara yang dapat
dilakuken guru adalah dengan memberikan motivasi dan tugas-tugas yang
menantang namun menyenangkan bagi siswa serta terfibat langsung dalam proses
pembahasannya. Guru juga perlu menekankan dan menyadarkan siswa tentang
pentingnya Matematika tersebut dalam dunia pariwisata. Hal ini dapat dibuktikan
dengan jumlah jam pelajaran Matematika tersebut yang didapatkan sejak awal
semester secara berkesinambungan sampai akhir pendidikan di SMP Negeri 6, 9
dan 11. Dengan adanya interaktif dari kedua belah pihak yakni siswa dan guru
maka diharapkan kebiasaan belajar siswa akan meningkat. Dengan meningkatnya
kebiasaan belajar siswa maka diharapkan akan memberikan dampak positif

terhadap hasil belajar Matematika siswa tersebut.
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3. Upaya Peningkatan Persepsi Siswa Dalam Rangka Meningkatkan Hasil
Belajar Matematiks

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif persepsi
siswa terhadap matematika dengan hasil belajar matematika. Dengan hasil int dapat
dinyatakan bahwa persepsi siswa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika dengan melakukan beberapa upaya, diantaranya adalah ; (1)
memberikan pemahaman bahwa matematika merupakan konsep-konsep berurutan
yang berhubungan satu sama lain secara teratur. Dalam membelajarkan konsep
harus dimulai secara kongkrit, kemudian pada tahap yang lebih tinggi sesuai
dengan kemampuan siswa dan konsep yang abstrak diberikan dengan
menggunakan notasi matematika yang lebih umum. (2} menggugah siswa agar
mempunyai sikap yang positif terhadap matematika karena sangat erat kaitannya
untuk mendorong siswa rajin belajar matematika. Semakin positif persepsi siswa
terhadap matematika maka semakin besar pula kemauan siswa untuk mempelajari
matematika. {3) menyadarkan siswa akan manfaat dan kegunaan matematika dalam
menghadapi perubahan keadaan yang senantiasa bergerak secara dinamis, sehingga

dengan pola fikir matematis dapat mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, maka penulis ingin
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Siswa SMP Negeri 6, 9 dan 11 di Kota Binjai hendaknya meningkatkan
kemampuan berfikir logis, kebiasaan belajarnya dan persepsi terhadap

matematika agar hasil belajar Matematika mereka dapat meningkat.
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2. Para guru, khususnya guru Matematika, hendaknya lebih memperhatikan

kemampuan berfikir logis dan kebiasaan kebiasaan belajar siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapal memberikan hasil belajar Matematika siswa vang
lebih optimal.

. Kepada pengambil keputusan di SMP Negeri 6, 9 dan 1! diharapkan untuk
lebih memperhatikan hasil seleksi siswa baru, khususnya dalam tes
Matematika. Karena Matematika merupakan modal utama bagi generasi
penerus di bidang keilmuan. Sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terwujud.

. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel,
menggunakan instnmnen selain yang digunakan pada penelitian ini, dan
mengembangkan jumlah variabel penelitian yang mungkin berpengaruh
terhadap hasil belajar Maternatika siswa SMP Negeri 6, 9 dan 11 di Kota

Binjai.
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